
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

LAMPIRAN 01 

 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 



 

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara dengan Hakim Pengadilan Negeri Denpasar 

PENERAPAN UPAYA DIVERSI PADA ANAK PELAKU TINDAK 

PIDANA PENCURIAN DI PENGADILAN NEGERI DENPASAR 

(Studi Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps) 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan diversi oleh hakim dalam Putusan Nomor 

9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps berdasarkan PERMA Nomor 4 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi dalam Sistem Peradilan 

Pidana Anak? 

2. Bagaimana bentuk perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan 

dengan hukum dalam Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps di 

Pengadilan Negeri Denpasar? 

B. Identitas Narasumber 

1. Nama Lengkap : A.A. Ayu Merta Dewi, S.H., M.H 

Pekerjaan/Jabatan : Hakim 

C. Pertanyaan Wawancara Hakim A.A. Ayu Merta Dewi, S.H., M.H 

 

1. Bagaimana Ibu menilai perkara ini terhadap syarat formil diversi 

sebagaimana diatur dalam Pasal 3 PERMA No. 4 Tahun 2014? 

2. Mengapa upaya diversi tidak dapat dilaksanakan dalam perkara 

pencurian yang dilakukan oleh anak sebagaimana tercantum dalam 

Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps? 

3. Apakah benar ketidakhadiran korban dapat menjadi penghambat 

pelaksanaan diversi? Apakah tidak bisa diwakilkan oleh wali korban 

yang telah diberikan surat kuasa? 



 

 

4. Menurut Ibu, jika korban belum pulang ke negaranya apakah diversi 

dapat diupayakan?, mengingat Hakim tetap dapat mengupayakan 

diversi walaupun anak diancam dengan hukuman di atas 7 tahun karena 

merujuk pada Pasal 3 PERMA No 4 Tahun 2014? 

5. Menurut Ibu Hakim, bagaimana bentuk perlindungan anak yang tetap 

dapat dijalankan meskipun diversi tidak dapat dilaksanakan? 

6. Apakah selama persidangan anak mendapatkan pendampingan dari 

bapas, bantuan hukum, dan orang tua/walinya? 

7. Selama proses persidangan, bagaimana jaminan perlindungan anak 

dilaksanakan? 

8. Apakah sidang dilakukan tertutup? 

9. Bagaimana kerahasiaan identitas anak dijaga? 

10. Bagaimana cara Ibu Hakim mengajukan pertanyaan kepada anak saat 

sidang, agar anak dapat terbuka dan mau mengakui perbuatannya? 

11. Bagaimana pertimbangan Ibu Hakim menjatuhkan pidana penjara 4 

bulan terhadap anak, apakah penjatuhan pidana yang relatif ringan demi 

kepentingan anak? 



Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan Penasihat Hukum 

PENERAPAN UPAYA DIVERSI PADA ANAK PELAKU TINDAK 

PIDANA PENCURIAN DI PENGADILAN NEGERI DENPASAR 

(Studi Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps) 

A.  Rumusan Masalah 

 

 

 

1. Bagaimana penerapan diversi oleh hakim dalam Putusan Nomor 

9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps berdasarkan PERMA Nomor 4 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi dalam Sistem Peradilan 

Pidana Anak? 

2. Bagaimana bentuk perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan 

dengan hukum dalam Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps di 

Pengadilan Negeri Denpasar? 

B. Identitas Narasumber 

1 Nama Lengkap : Putu Kakoi Adi Surya., S.H. 

Pekerjaan/Jabatan : Penasihat Hukum 

C. Pertanyaan Wawancara dengan Penasihat Hukum 

 

1 Bagaimana peran penasihat hukum dalam mendampingi anak selama di 

persidangan? 

2 Apakah dalam perkara ini upaya diversi pernah diusahakan? 

 

3 Apa bentuk pendampingan hukum yang Bapak berikan kepada anak 

selama proses persidangan berlangsung? 

4 Bagaimana bentuk pembelaan yang bapak berikan kepada anak? 



Lampiran 4. Pedoman Wawancara dengan Jaksa Penuntut Umum 

PENERAPAN UPAYA DIVERSI PADA ANAK PELAKU TINDAK 

PIDANA PENCURIAN DI PENGADILAN NEGERI DENPASAR 

(Studi Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps) 

A.  Rumusan Masalah 

 

 

 

1. Bagaimana penerapan diversi oleh hakim dalam Putusan Nomor 

9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps berdasarkan PERMA Nomor 4 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi dalam Sistem Peradilan 

Pidana Anak? 

2. Bagaimana bentuk perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan 

dengan hukum dalam Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps di 

Pengadilan Negeri Denpasar? 

B. Identitas Narasumber 

1 Nama Lengkap : Luh Heny Febriyanti Rahayu, SH., M.Kn. 

 

Pekerjaan/Jabatan : Jaksa Penuntut Umum 

 

C. Pertanyaan Wawancara dengan Jaksa 

 

1. Apakah dalam perkara ini upaya diversi pernah diusahakan pada tahap 

penyidikan atau penuntutan? 

2. Apakah bentuk dakwaan alternatif (Pasal 365 ayat (2) KUHP dan 

Pasal 362 KUHP) menjadi faktor utama yang menggugurkan syarat 

diversi dalam kasus ini? 

3. Bagaimana koordinasi antara penyidik, penuntut umum, dan pihak 

pengadilan dalam menentukan dapat atau tidaknya diversi 

dilaksanakan? 



Lampiran 5. Pedoman Wawancara dengan Pembimbing Kemasyarakatan 

PENERAPAN UPAYA DIVERSI PADA ANAK PELAKU TINDAK 

PIDANA PENCURIAN DI PENGADILAN NEGERI DENPASAR 

(Studi Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps) 

A.  Rumusan Masalah 

 

 

 

1. Bagaimana bentuk perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan 

dengan hukum dalam Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps di 

Pengadilan Negeri Denpasar? 

B. Identitas Narasumber 

 

1. Nama Lengkap : Ayu Ratih Sukma Sari 

Pekerjaan/Jabatan : Pembimbing Kemasyarakatan 

C. Pertanyaan Wawancara dengan Pembimbing Kemasyarakatan 

1) Bagaimana bentuk peran dan keterlibatan Pembimbing 

Kemasyarakatan dalam mendampingi anak yang berhadapan dengan 

hukum pada dalam Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2025/PN Dps 

selama proses persidangan? 

2) Apa saja hasil atau temuan utama dari laporan penelitian 

kemasyarakatan terhadap anak dalam perkara tersebut? 

3) Bagaimana fungsi dan makna laporan penelitian kemasyarakatan dalam 

membantu hakim mempertimbangkan putusan terhadap anak pelaku 

tindak pidana? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

LAMPIRAN 03 

DOKUMENTASI PENELITIAN 



 

 

 
 

 

Lampiran 6. Wawancara bersama Ibu Hakim di Pengadilan Negeri Denpasar 



 

 

 

 

Lampiran 7. Wawancara bersama Advokat di Pengadilan Negeri Denpasar 
 

 

Lampiran 8. Wawancara bersama Jaksa Penuntut Umum di Kejaksaan Negeri 

Badung 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Wawancara bersama Pembimbing Kemasyarakatan dari Balai 

Pemasyarakatan Kelas 1 Denpasar 


